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ABSTRAK 
 

Latar Belakang : Pada masa remaja, seorang wanita akan mengalami suatu 

kondisi fisiologis yaitu menstruasi. Menstruasi awal sering disebut sebagai 

menarche. Gangguan menstruasi yang tersering adalah dismenore. Di Indonesia 

sekitar 55% perempuan usia produktif yang mengalami dismenore primer dan 

sekunder selama menstruasi. Dismenore primer berisiko terjadi pada kondisi gizi 

kurang atau gizi lebih, dibanding wanita yang memiliki IMT normal atau status 

gizi baik. Metodologi : Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross-sectional. Subjek dari penelitian ini remaja putri 

SMA Negeri 2 Kota Medan dengan jumlah sampel 81 orang. Analisis data 

menggunakan uji Chi-square. Hasil Penelitian : Dari hasil penelitian, prevalensi 

IMT terbanyak adalah normoweight (47,5%). Prevalensi usia menarche 

didominasi oleh normal menarche (98,9%), dan dismenore terbanyak adalah 

dismenore sedang (48,4%). Uji hubungan IMT terhadap usia menarche 

menggunakan Fisher’s Exact Test, didapatkan nilai P=0,231 dan pada hubungan 

IMT terhadap dismenore didapatkan nilai P=0,245  Kesimpulan : Tidak ada 

hubungan IMT terhadap usia menarche pada remaja putri di SMA Negeri 2 

Medan dan tidak ada hubungan IMT terhadap dismenore pada remaja putri di 

SMA Negeri 2 Medan. 

Kata kunci : Dismenore, Menarche, Indeks Massa Tubuh 
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ABSTRACT 

 

Background : During adolescence, a woman will experience a physiological 

condition, namely menstruation. Early menstruation is often referred to as 

menarche. The most common menstrual disorder is dysmenorrhea. In Indonesia, 

around 55% of women of reproductive age experience primary and secondary 

dysmenorrhea during menstruation. Primary dysmenorrhea is at risk of occurring 

in conditions of undernutrition or over nutrition, compared to women who have 

normal BMI or good nutritional status. Method : This study used a descriptive 

analytic research method with a cross-sectional approach. The subjects of this 

study were female adolescents at SMA Negeri 2 Medan City with a total sample of 

81 people. Data analysis used the Chi-square test. Results : From the results of 

the study, the highest prevalence of BMI was normoweight (47.5%). The 

prevalence of menarche was dominated by normal menarche (98.9%), and the 

most dysmenorrhea was moderate dysmenorrhea (48.4%). Testing the 

relationship of BMI to age at menarche using the Fisher's Exact Test, obtained a 

value of P=0.231 and in the relationship of BMI to dysmenorrhea obtained a 

value of P = 0.245 Conclusion : There is no relationship between BMI and age of 

menarche in female adolescents at SMA Negeri 2 Medan and there is no 

relationship between BMI and dysmenorrhea in female adolescents at SMA 

Negeri 2 Medan. 

Keywords: Dysmenorrhea, Menarche, Body Mass Index 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Remaja merupakan suatu transisi periode kehidupan dari masa anak ke dewasa. 

Perubahan akan diikuti dengan perubahan fisik, perilaku, kognitif, biologis dan 

emosi.
1
 Menurut WHO, batasan usia remaja terjadi pada umur 10-19 tahun. 

Jumlah penduduk remaja dunia mencapai 1,2 milyar atau 18% dari jumlah 

penduduk dunia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia tahun 

2021, jumlah penduduk kelompok usia 10-19 tahun mencapai 44 juta.
2
 

Pada masa remaja, seorang wanita akan mengalami suatu kondisi fisiologis 

yaitu menstruasi. Menstruasi awal sering disebut sebagai menarche.
3
 Menstruasi 

merupakan proses alamiah yang dialami oleh perempuan, namun menjadi masalah 

jika terjadi gangguan menstruasi. Menurut hasil laporan Survey Demografi dan 

Kesehatan Indonesia (2017) menunjukan bahwa mayoritas remaja (76,6%) 

memiliki usia menarche berkisar pada 11- 14 tahun dengan kejadian awal kurang 

dari 8 tahun dan yang paling lambat sampai usia 17 tahun. Indonesia mengalami 

angka penurunan menarche berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013 terdapat 5,2% 

anak–anak di Indonesia memasuki usia menarche di bawah usia 12 tahun. Sebesar 

25,3% anak perempuan mengalami menarche pada usia 12 tahun dengan usia 

menarche termuda usia 9 tahun. Indonesia menempati urutan ke-15 dari 67 negara 

dengan penurunan umur menarche mencapai 0,145 tahun per sepuluh tahun.
4
 

Gangguan menstruasi dengan prevalensi terbesar yaitu ketidakteraturan 

menstruasi, perpanjangan durasi menstruasi dan yang paling banyak adalah 

dismenore.
1
 Dismenore menyebabkan rasa nyeri pada perut bagian bawah, yang 

menyebar menjalar ke punggung bagian bawah dan tungkai.
5
 Rasa nyeri mulai 

timbul sesaat sebelum atau selama menstruasi. Rasa nyeri disebabkan akibat 

ketidakseimbangan hormone progesteron dalam darah.
5
  

Di Indonesia sekitar 55% perempuan usia produktif yang mengalami 

dismenore primer dan sekunder selama menstruasi.
1
 Dismenore primer 
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merupakan rasa kram perut saat menstruasi yang penyebabnya belum diketahui, 

namun dicurigai oleh karena adanya aktivitas prostaglandin. Dismenore sekunder 

adalah kram perut saat menstruasi yang disebabkan oleh adanya penyakit pada 

regio pelvis.
6
  

Dismenore primer berisiko terjadi pada kondisi gizi kurang atau gizi lebih, 

dibanding wanita yang memiliki indeks massa tubuh (IMT) normal atau status 

gizi baik. Menurut Kemkes RI, status gizi merupakan ukuran keberhasilan 

seseorang dalam pemenuhan nutrisi yang diindikasikan oleh berat badan dan 

tinggi badan. Dismenore primer umumnya terjadi dua hingga tiga tahun setelah 

menarche, usia menarche yang ideal adalah 12-14 tahun, sehingga dismenore 

primer lebih banyak terjadi pada remaja putri berusia 15-17 tahun.
7
 Pada usia 

tersebut, remaja putri pada umumnya sedang menempuh pendidikan Sekolah 

Menengah Atas (SMA).  

Keadaan gizi wanita berpengaruh pada berat badan dan tinggi badan wanita, 

wanita yang kekurangan gizi akan berakibat lambatnya pertumbuhan dan 

perkembangan wanita begitu juga sebaliknya, semakin lebih keadaan gizi pada 

wanita maka semakin cepat pula terjadi pertumbuhan dan perkembangan, hal ini 

diakibatkan oleh jaringan lemak yang lebih banyak.
8
 Menarche cenderung lebih 

cepat dialami oleh anak yang kurus dikarenakan jaringan lemak cukup 

mempengaruhi kadar estrogen non gonad dan menstimulasi Gonadrotropin 

Releasing Hormone (GnRH). Jaringan lipid akan meningkatkan aromatisasi 

androgen sehingga menghasilkan estrogen, hormone estrogen akan memberikan 

umpan balik positif bagi hipotalamus dan kelenjer hipofisis maka terjadi 

peningkatan Lutuinizing Hormone (LH) yang memicu terjadinya menarche.
9
 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

hubungan status gizi dengan usia menarche dan kejadian dismenore pada remaja 

putri SMA  Negeri 2 di Kota Medan.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah hubungan indeks massa tubuh dengan usia menarche dan 

dismenore pada remaja putri di SMA Negeri 2 Kota Medan? 

1.3 Hipotesis 

Ada hubungan indeks massa tubuh remaja putri SMA Negeri 2 Medan dengan 

usia menarche dan dismenore 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

2. Mengetahui hubungan indeks massa tubuh dengan usia menarche pada 

remaja putri SMA Negeri 2 Medan 

3. Mengetahui hubungan indeks massa tubuh dengan dismenore remaja putri 

SMA Negeri 2 Medan  

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui rerata indeks massa tubuh remaja putri SMA Negeri 2 

Medan 

2. Mengetahui rerata usia menarche remaja putri SMA Negeri 2 Medan 

3. Mengetahui  kejadian dismenore remaja putri SMA Negeri 2 Medan 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang sudah didapat serta sebagai media melatih cara berpikir dalam 

membuat penelitian berdasarkan kaidah penelitian ilmiah yang baik dan benar.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Indeks Massa Tubuh 

2.1.1 Definisi Indeks Massa Tubuh 

Indeks massa tubuh (IMT) merupakan nilai yang diambil dari hasil 

kalkulasi antara berat badan (BB) dalam kilogram dan kuadrat  tinggi badan (TB) 

dalam meiteir. Peingukuran me inggunakan IMT be irhubungan de ingan ke ikurangan 

dan keileibihan status gizi. Gizi kurang dapat meiningkatkan risiko teirhadap 

pe inyakit infeiksi dan gizi le ibih de ingan akumulasi leimak tubuh beirleibihan 

meiningkatkan risiko meinde irita peinyakit de ige ine iratif.
10

 

2.1.2 Faktor yang Memengaruhi Indeks Massa Tubuh  

Faktor-faktor yang me imeingaruhi inde iks massa tubuh diantaranya :
11,12

  

1. Usia 

Teirdapat hubungan antara usia deingan inde iks massa tubuh dan usia. 

Ke ilompok usia di atas 40 tahun me imiliki risiko obe isitas leibih tinggi 

dibandingkan usia di bawah 40 tahun. Hal ini dikareinakan meilambatnya 

prose is me itabolismei, kurangnya aktivitas fisik, dan peiningkatan freikue insi 

konsumsi pangan. 

2. Jeinis Ke ilamin 

Inde iks massa tubuh kate igori ke ile ibihan be irat badan leibih banyak dite imukan 

pada laki-laki. Namun, angka ke ijadian obe isitas leibih tinggi pada peire impuan. 

Data dari Badan Pusat Statistik tahun 2018 meinunjukkan preivale insi obeisitas 

pada wanita seibe isar 44,4%, se idangkan pada laki-laki seibeisar 26,6%.
2
 

3. Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik meinggambarkan ge irakkan tubuh yang me ilibatkan kontraksi 

otot. Aktivitas fisik beirbanding teirbalik de ingan indeiks massa tubuh, apabila 
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aktivitas fisik meiningkat maka hasil indeiks massa tubuh akan se imakin normal, 

bila aktivitas fisiknya me inurun maka indeiks massa tubuh meiningkat 

4. Pola Makan  

Pola makan beirhubungan de ingan je inis, proporsi, dan kombinasi yang dimakan 

oleih se ise iorang, masyarakat, atau populasi. Makanan ceipat saji dapat 

meime ingaruhi pe iningkatan indeiks massa tubuh, hal ini diseibabkan oleih 

tingginya kandungan gula dan leimak pada makanan ceipat saji. Peiningkatan 

fre ikueinsi dan porsi makan juga beirpe ingaruh teirhadap indeiks massa tubuh. 

Orang yang me ingonsumsi makanan tinggi leimak akan leibih ceipat meingalami 

pe iningkatan beirat badan dibandingkan de ingan orang yang me ingonsumsi 

makanan tinggi karbohidrat deingan kalori yang sama. 

5. Pe ingaruh Budaya 

Sikap teirhadap makanan seipe irti pantangan, tahayul, dan tabu dalam 

masyarakat meinye ibabkan konsumsi makanan teirteintu ceinde irung re indah. 

Jarak keilahiran anak yang te irlalu singkat dan jumlah teirlalu banyak juga 

meime ingaruhi asupan gizi dalam keiluarga. Se ilain itum produksi pangan yang 

re indah akibat peinggunaan te iknologi yang masih minim juga be irpe iran dalam 

status gizi masyarakat. 

6. Faktor Sosial E ikonomi 

a. Sosial 

Me iliputi keiadaan peinduduk suatu masyarakat, keiluarga, tingkat 

pe indidikan, peimukiman, peinyimpanan makanan, air dan kakus. 

b. E ikonomi 

Me iliputi peikeirjaan, peindapatan keiluarga, ke ikayaan mateirial se ipeirti teirnak, 

pe irahu, tanah, keindaraan dan harga makanan yang te irgantung pada pasar. 

7. Produksi Pangan 

Pe inye idiaan makanan keiluarga, sisteim pe irtanian, tanah, peite irnakan dan 

pe irikanan seirta keiuangan. 
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8. Pe ilayanan Ke ise ihatan dan Peindidikan 

Me iliputi keite irse idiaan pusat peilayanan ke ise ihatan yang te irdiri dari rumah sakit, 

teinaga ke ise ihatan, dan staf lain. Fasilitas pe indidikan meiliputi anak seikolah, 

re imaja dan organisasi seirta meidia massa. 

Pe irilaku seihubungan de ingan pe iningkatan dan peimeiliharaan keise ihatan 

diantaranya adalah makanan yang be irgizi, aktivitas fisik, dan lain lain seibagai 

pe irilaku peinceigahan pe inyakit. 

2.1.3 Cara Mengukur Indeks Massa Tubuh 

Inde iks massa tubuh meirupakan salah satu jeinis antropomeitri. Pada reimaja, 

pe ingukuran IMT sangat te irkait deingan umurnya, kare ina deingan pe irubahan umur 

teirjadi peirubahan de insitas dan komposisi tubuh. Pada re imaja digunakan indikator 

IMT. Cara pe ingukuran IMT adalah
12

 

    
                 

                 
 

2.1.4 Klasifikasi Indeks Massa Tubuh 

Me inurut WHO, pe irhitungan IMT dibagi meinjadi 4 kateigori, yaitu : 

1. Obe isitas           : IMT ≥ 30 

2. Ove irwe iight      : IMT 25-29,9 

3. Normowe iight   : IMT 18,5-24,9 

4. Unde irwe iight    : IMT ≤18,5 

Se idangkan untuk populasi Asia, pe inge ilompokan IMT adalah seibagai 

be irikut : 

1. Obe isitas           : IMT ≥ 25 

2. Ove irwe iight      : IMT 23-24,9 

3. Normowe iight   : IMT 18,5-22,9 

4. Unde irwe iight    : IMT ≤18,5 
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2.2 Menarche 

2.2.1 Definisi Menarche 

Me inarchei adalah proseis me instruasi peirtama kali yang te irjadi pada wanita. 

Me instruasi teirjadi se itiap reintang 24 hingga 38 hari.
13

 Wanita umumnya 

meingalami meinarchei pada usia 12 hingga 16 tahun. Me inarche i meinandakan 

pe imatangan tubuh wanita reimaja dan dikaitkan deingan ke imampuan beirovulasi 

se irta reiproduksi.
14

 

Me inarchei me irupakan suatu tanda awal teirjadinya pe irubahan lain pada 

wanita seipeirti peirtumbuhan rambut pada daeirah pubis, aksila, distribusi leimak di 

daeirah panggul, dan peirtumbuhan payudara. Usia untuk meincapai meinarchei 

dipeingaruhi ole ih beibe irapa faktor, diantaranya faktor ge ine itik, gizi, dan sosial 

e ikonomi. Meinarchei biasanya te irjadi antara tiga hingga de ilapan hari namun rata-

rata lima hari.
14

 

2.2.2 Fisiologi Menarche 

Fase i pe irtama adalah fasei folikuleir yang dimulai pada hari peirtama 

meinstruasi, hormon FSH (Folliclei Stimulating Hormone i) dan LSH (Lute iinizing 

Hormone i) dileipaskan otak meinuju ovarium untuk meirangsang 15-20 ovum. FSH 

dan LH di lain sisi meimicu peiningkatan produksi e istroge in, pe iningkatan eistroge in 

meinghambat produksi FSH, prose is homeiostasis ini me inye ibabkan tubuh 

meimbatasi jumlah folikeil yang matang. Pada saat fasei folikuleir, satu folikeil di 

dalam salah satu ovarium meinjadi dominan dan me injadi matang. Folike il dominan 

teirse ibut me ineikan se iluruh folikeil lain seihingga be irhe inti tumbuh dan mati. Folike il 

dominan akan teirus meimproduksi hormon e istroge in.
15

 

Fase i ke idua adalah fasei ovulasi yang umumnya dimulai 14 hari seiteilah fasei 

folikuleir. Peiningkatan eistroge in dari folike il dominan meimicu peiningkatan jumlah 

LH yang diproduksi otak seihingga me inye ibabkan folikeil dominan meileipaskan 

ovum dari ovarium. Ovum dile ipaskan dan ditangkap oleih fimbrae i tuba fallopi. 

Ovum akan me ileiwati tuba fallopi seilama 2-3 hari se ite ilah ovulasi.
15
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Fase i te irakhir adalah fasei luteial, proseis pada fasei ini adalah folikeil yang 

kosong me injadi corpus luteium se iteilah ovum dile ipaskan. Corpus luteium akan 

meinse ikre isi hormon proge iste iron yang akan meimpeirsiapkan uteirus agar siap 

diteimpati eimbrio. Jika speirma meimfe irtilisasi ovum, e imbrio akan meile iwati tuba 

fallopi keimudian turun kei ute irus untuk prose is implantasi. jika peimbuahan tidak 

teirjadi, se il teilur akan meile iwati uteirus, me inge iring dan me ininggalkan tubuh se ikitar 

14 hari keimudian meilalui vagina. Lapisan eindome itrium rusak dan luruh kareina 

tidak dibutuhkan untuk meinopang ke ihamilan. Darah dan jaringan dari 

e indomeitrium beirgabung untuk me imbeintuk aliran meinstruasi. 
16,17

 

2.2.3 Klasifikasi Usia Menarche 

Me inarchei umumnya te irjadi antara usia 10 hingga 16 tahun de ingan rata-

rata onseit pada usia 12,4 tahun. Peirbeidaan usia meinarchei seiring dikaitkan deingan 

faktor sosial-e ikonomi, ge ine itik, status gizi, dan aktivitas fisik. Me inarchei se iring 

dikaitkan deingan ke imampuan untuk beire iproduksi dan ovulasi. Usia me inarchei 

diklasifikasikan meinjadi tiga, diantaranya eiarly me inarchei (≤10 tahun), normal 

(11-14 tahun), dan de ilayeid me inarche i (≥15 tahun).
18

 

2.2.4 Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Menarche 

Ke iadaan gizi wanita be irpeingaruh pada be irat badan dan tinggi badan 

wanita, wanita yang ke ikurangan gizi akan be irakibat lambatnya pe irtumbuhan dan 

pe irkeimbangan wanita beigitu juga se ibaliknya, se imakin leibih ke iadaan gizi pada 

wanita maka se imakin ceipat pula teirjadi pe irtumbuhan dan peirkeimbangan, hal ini 

diakibatkan oleih jaringan leimak yang le ibih banyak.
8
 Me inarchei ceindeirung le ibih 

ceipat dialami oleih anak yang kurus dikareinakan jaringan leimak cukup 

meimpe ingaruhi kadar eistroge in non gonad dan meinstimulasi Gonadrotropin 

Reile iasing Hormone i (GnRH). Jaringan lipid akan meiningkatkan aromatisasi 

androge in se ihingga meinghasilkan e istroge in, hormonei eistroge in akan meimbe irikan 

umpan balik positif bagi hipotalamus dan ke ileinje ir hipofisis maka teirjadi 

pe iningkatan Lutuinizing Hormone i (LH) yang me imicu teirjadinya me inarchei.
9
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Status gi izi i re imaja wani ita sangat meimpe ingaruhi i te irjadiinya me inarchei bai ik 

darii faktor usi ia teirjadiinya me inarchei, ti imbulnya ke iluhan-ke iluhan seilama meinarchei 

dan lamanya hari i meinarchei. Se icara psi ikologi is wani ita re imaja yang pe irtama seikalii 

meingalami i haiid akan meinge iluh rasa nye iri i (di isme inorei), kurang nyaman, dan 

meinge iluh pe irutnya te irasa be igah atau te igang, te itapi i pada beibe irapa reimaja 

ke iluhan-ke iluhan teirse ibut tiidak di irasakan, hal iini i di ipeingaruhi i ole ih nutri isi i adeikuat 

yang bi iasa di ikonsumsi i.
19

 

Ke iadaan gi izi i le ibi ih pada waniita meingakiibatkan teirjadiinya pe irce ipatan 

pe irtumbuhan dan peimatangan organ se iksual wani ita seihi ingga me inarchei pada 

wani ita deingan gi izi i le ibi ih akan teirjadii leibi ih awal. Seibaliiknya, gi izi i kurang pada 

wani ita akan meini imbulkan gangguan pada tiingkat hi ipotalamus, keitiidakteiraturan 

se ikre isi i gonadotropiin, yang me imbuat  peirke imbangan pubeirtas dan usiia meinarchei 

wani ita teirjadii leibi ih lambat.
19,20

 Status gi izi i yang bai ik usi ia meinarchei akan leibi ih 

ceipat datangnya be igi itu juga se ibali iknya apabiila status gi izi i buruk usi ia me inarchei 

datangnya juga akan leibi ih lambat.
17

 

2.3 Dismenore 

2.3.1 Definisi Dismenore 

Di isme inorei adalah kondiisi i patologi is yang di itandaii de ingan rasa sangat 

nye iri i pada abdomein dan low back paiin. Hal i ini i diiasosi iasi ikan deingan ke ijadiian 

meinstruasi i pada waniita. Seibuah surve ii i meinyatakan bahwa 50% waniita yang 

meingalami i meinstruasi i meirasakan nye iri i.
6
 

Di isme inorei dapat teirjadii pada tahun peirtama atau leibi ih se iteilah meingalamii 

me inarche i, dan dapat diirasakan pada 24 jam peirtama meinstruasi i dan beirtahan 

hi ingga 48-72 jam.
21

 Wani ita yang se idang me ingalami i meinstruasi i se iri ing kalii 

di ise irtaii gangguan me instruasii se ipe irtii kram kareina kontraksii otot rahiim, saki it 

ke ipala, sakiit peirut, ge ili isah be irleibi ihan, rasa le itiih dan le imas, de ipreisi i, hi ingga nye iri i 

haiid yang luar bi iasa hiingga dapat meingganggu akti ivi itas se ihari i-hari i.
21
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2.3.2 Klasifikasi Dismenore
22

   

1. Di isme inorei Pri ime ir 

Di isme inorei pri imeir adalah nye iri i hai id tanpa adanya ke ilai inan pada organ ge ini ital 

wani ita. Umumnya te irjadii pe irtama kalii pada wani ita beirusi ia 20 tahun atau leibi ih 

muda seiteilah siiklus ovulasi i te itap. Puncak keijadiian diisme inorei adalah pada 

re intang usi ia 15-25 tahun. Waniita deingan diisme inore i priimeir me imiiliiki i kadar 

prostaglandi in yang le ibiih tiinggi i dari ipada wani ita tanpa diismeinore i. Pe iniingkatan 

i inii te irjadii kurang darii 48 jam peirtama saat haiid. 

2. Di isme inorei Se ikunde ir 

Di isme inorei se ikunde ir adalah nye iri i hai id de ingan di iteimukannya ke ilaiinan pada 

organ ge ini ital waniita. Hal i ini i umumnya ate irjadii pada waniita beirusi ia leibi ih darii 

30 tahun. E itiiologi i di isme inore i pri imeir te irse iriing di iantaranya e indome itriiosi is, 

adeinomi iosi is, miioma uteiri i, steinosi is ute iri i, dan laiin laiin. 

2.3.3 Etiologi dan Faktor Risiko Dismenore Primer 

E itiiologi i dari i di ismeinore i pri imeir di ikaiitkan de ingan pe ingaruh proge iste iron 

pada fasei luteilal siiklus meinstruasi i. Prostaglandi in pada eindomeitri ium (PGF2-alfa) 

meingalami i peini ingkatan. Hal i inii me ingaki ibatkan kontraksii kuat pada myome itri ium 

dan vasokonstri iksi i se ihi ingga meinye ibabkan iiske imi ia. PGF2-alfa meirangsang kuat 

kontraksii otot polos myome itri ium dan vasokonstri iksi i se ihi ingga me impeirparah 

hi ipoksi ia uteirus yang se icara fiisi iologi is teirjadii pada saat meinstruasi i seihi ingga 

muncul nye iri i be irat. Peiniingkatan PGF2-alfa dapat diipi icu oleih obeisi itas, tiingkat 

stre is, aktiivi itas fi isi ik yang re indah, dan konsumsi i leimak yang be irle ibi ih.
23

 

Faktor ri isi iko te irjadiinya di isme inorei pri imeir adalah
24

 : 

a. Me inarchei pada usiia yang le ibi ih awal 

Usi ia meinarchei normal adalah reintang 10-16 tahun, deingan rata-rata usi ia 12,5 

tahun. Meinarchei pada usiia yang le ibiih awal meingaki ibatkan organ reiproduksii 

wani ita beilum beirfungsi i se icara optiimal dan beilum siiap meinghadapii 

pe irubahan-peirubahan se ihiingga ti imbul rasa nye iri i saat meinstruasi i. 
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b. Lama me instruasi i leibi ih darii normal 

Me instruasi i umumnya te irjadii se ilama 4-6 harii atau 2-8 hari i. Kontraksi i ute irus 

be irkeipanjangan pada saat meinstruasi i meingaki ibatkan peini ingkatan PGF2 alfa 

se ihi ingga me iniimbulkan rasa nye iri i. Se ilai in i itu, hal iinii juga me inye ibabkan suplaii 

darah kei uteirus te irheinti i dan teirjadiinya di ismeinore i 

c. Usi ia 

Se imakiin be irtambahnya usi ia, wani ita akan leibi ih se iriing me ingalamii meinstruasi i. 

Le ihe ir rahi im beirtambah leibar, seihi ingga pada usiia lanjut diismeinore i jarang 

di iteimukan. 

d. Akti ivi itas fi isi ik 

Ke ijadi ian diisme inorei ceinde irung me iniingkat akiibat kurangnya aktiivi itas fi isi ik 

se ilama meinstruasi i. Hal i ini i di ise ibabkan oleih pe inurunan si irkulasii darah dan 

oksi ige in yang me ingaki ibatkan peinurunan aliiran darah dan siirkulasii oksi ige in 

pada uteirus be irkurang se ihi ingga me inye ibabkan nye iri i. 

e. Tiingkat Stre is 

Stre is me ingaki ibatkan peine ikanan seinsasi i saraf panggul dan otot punggung 

bawah se ihiingga me inye ibabkan di ismeinore i. 

2.3.4 Patofisiologi Dismenore 

Pe ini ingkatan produksi i PGF2-alfa me inye ibabkan kontraksii ute irus yang ti idak 

teiratur seihi ingga me iniimbulkan nye iri i.
25

 Se ilama peiri iodei meinstruasi i, waniita deingan 

ri iwayat di ismeinore i me imiiliiki i teikanan i intrauteirii yang le ibi ih ti inggi i dan kadar 

prostaglandi in yang le ibi ih banyak dua kali i dalam darah meinstruasi i diibandiingkan 

wani ita yang ti idak meingalamii nye iri i.
25

 

Aki ibat pe ini ingkatan aktiivi itas ute irus yang ti idak normal, aliiran darah 

meinjadii be irkurang se ihi ingga ute irus me ingalamii hi ipoksi ia atau i iske imiia. Hal i ini ilah 

yang me inye ibabkan tiimbulnya nye iri i.
26

 PGF2-alfa dan beibeirapa hormon laiin juga 

be irpeiran teirhadap keirja bradiikiini in se ihi ingga te irjadii hi ipeirse insi iti ivi itas se insor nye iri i 

pada uteirus. Pada wani ita deingan di isme inore i priimeir, kadar vasopre isi in meingalamii 

pe iniingkatan se ilama meinstruasii. Apabi ila diise irtaii de ingan kadar oksi itosi in, 
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vasopre isi in yang le ibiih tiinggi i me ingaki ibatkan kontraksii uteirus yang ti idak teiratur 

dan meingaki ibatkan hiipoksi ia dan iiske imiia uteirus.
26

 

2.3. 5 Cara Mengukur Nyeri  

Me inurut Iinte irnatiional Associiati ion for the i Study of Paiin (IiASP)  ̧ nye iri i 

adalah peingalaman seinsori ik dan eimosi ional tiidak meinye inangkan te irkaiit keirusakan 

jariingan se icara aktual atau poteinsi ial. Teirdapat beibe irapa alat ukur untuk meingukur 

skala nye iri i, di iantaranya adalah skala VAS (Vi isual Analog Scalei), VRS (Ve irbal 

Ratiing Scalei), dan Wong-Bakeir Pai in Ratiing Scalei. 

VAS (Vi isual Analog Scalei) adalah iinstrumein pe ingukuran psi ikome itrii yang 

di irancang untuk meingukur nye iri i dan karakteiriisti ik ke iparahan ge ijala teirkaiit 

pe inyaki it pada pasiie in.
27

  Pada meitodei VAS, vi isuali isasi i beirupa reintang gari is 

se ipanjang kurang le ibiih 10cm, dii mana pada ujung ki irii meire ipre ise intasiikan “no 

pai in” dan se imakiin ke i kanan maka meireipre ise intasiikan rasa nye iri i yang se imaki in 

tiinggi i. Namun, VAS ti idak diisarankan untuk meinganali isi is nye iri i pada pasiiein post 

op di ikareinakan meimbutuhkan koordiinasi i vi isual, konse inte irasii, dan motoriik. 
28

 

VRS (Veirbal Ratiing Scalei) meinggunakan angka 0 hiingga 10 untuk 

meinggambarkan tiingkat nye iri i. Skala numeiri ik ve irbal i inii le ibiih be irguna pada 

pe iriiode i pasca beidah, kare ina umumnya ve irbal ti idak teirlalu meimbutuhkan 

koordi inasii vi isual dan motoriik. Skala veirbal meinggunakan kata-kata dan bukan 

gari is atau angka untuk meinggambarkan de irajat nye iri i. De irajat yang di igunakan 

be irupa tiidak nye iri i, se idang, dan parah. Kareina skala iini i meimbatasii pi iliihan kata 

pada pasiie in, skala iini i suli it untuk meimbe idakan beirbagai i tiipe i nye iri i.
29

 

Wong-Bake ir Paiin Ratiing Scalei di igunakan pada pasi iein de iwasa dan anak dii 

atas 3 tahun yang ti idak dapat meinggambarkan iinte insi itas nye iri i de ingan angka. Cara 

meinde iteiksi i skala nye iri i me itodei iini i adalah deingan me ili ihat eikspre isi i wajah yang 

sudah di iklasiifi ikasi ikan meinjadii be ibe irapa ke ilompok kei dalam beibe irapa tiingkatan 

rasa nye iri i.
30

 

Be ibe irapa meitodei pe ini ilaiian deirajat keiparahan laiin te ilah diike imbangkan 

de ingan be ibeirapa vari iabeil umum diigunakan dalam meingukur de irajat keiparahan 
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di ismeinore i se ipeirti i tiingkat keiparahan, ke iteirbatasan untuk meilakukan keigi iatan 

se iharii-hari i, karakteiri istiik nye iri i, dan i indiikasi i peinatalaksanaan farmakologi i.
31

 Saat 

i inii te ilah beirke imbang suatu surve ii i de ingan re intang skala yang di ile ingkapi i be ibe irapa 

vari iabe il seipe irtii keimampuan beikeirja, lokasii, i inteinsi itas, durasii nye iri i, dan 

di ismeinore i se ihiingga di isi ingkat me injadi i peini ilaiian WaLIiDD atau WaLIiDD 

(Worki ing-abi ili ity, Locatiion, Iinteinsi ity, Days of Pai in, dan Dysme inorrhe ia) scori ing.
32

 

Ri inciian darii vari iabeil yang di iukur adalah se ibagai i beiri ikut :
10

 

a) Jumlah lokasii nye iri i yang di irasakan be irdasarkan lokasii anatomiis 

se ipe irtii abdomein bawah, re igi io lumbar, e ikstre imiitas bawah, atau reigi io 

i ingui inal.  

b) Me inggunakan skala nye iri i Wong-Bake ir yang di ikateigori ikan meinjadii 4 

ke ilompok yai itu tiidak sakiit sama seikalii, se idiiki it meinyaki itkan, leibi ih 

meinyaki itkan, sangat meinyaki itkan, saki it yang ti idak teirtahankan.  

c) Jumlah atau durasii meingalamii meinstruasi i beirdasarkan hiitungan harii (0, 

1-2, 3,4, le ibi ih atau sama deingan 5). 

d) Fre ikue insi i nye iri i yang di irasakan hiingga dapat meingganggu aktiivi itas 

atau peirforma peike irjaan seiharii-hari i se ipe irtii ti idak peirnah sama seikalii, 

hampiir tiidak pe irnah, hampiir se ilalu, dan seilalu. 

Se itiiap vari iabe il yang di iukur di inyatakan dalam 3 kateigori i be irbe ida yang 

masiing-masi ing me imiili ikii ni ilaii atau poiin teirse indi iri i se ihiingga ni ilaii mi iniimal yang 

mungki in di idapatii adalah 0 deingan 12 se ibagai i ni ilaii maksiimalnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. WaLIiDD Score i 
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2.3.6. Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Dismenore 

Status gi izi i adalah salah satu unsur peintiing yang be irpe iran dalam keise ihatan 

re iproduksi i reimaja. Asupan gi izi i se ii imbang dan se isuaii meimbantu para reimaja 

meincapaii pe irtumbuhan dan peirke imbangan yang opti imal. Ke iti idakse iiimbangan 

asupan ke ibutuhan atau ke icukupan akan me iniimbulkan masalah gi izi i bai ik gi izi i le ibi ih 

atau gi izi i kurang.
7
 

Wani ita yang normal akan meingalamii me instruasii se icara peiri iodi ik se itiiap 

bulan. Peiriisti iwa fiisi iologi is i ini i wajar adanya namun banyak wani ita yang 

meingalami i masalah meinstruasi i diiantaranya adalah diismeinore i. Pada waniita yang 

meingalami i meinstruasii harus meimpe irtahankan status gi izi i yang bai ik dan se iiimbang 

teirutama pada fasei luteial diimana teirjadii pe iniingkatan te irbutuhkan nutriisi i. Apabi ila 

hal iinii di iabaiikan akan meinye ibabkan ke iluhan rasa tiidak nyaman dan nye iri i se ilama 

si iklus meinstruasi i.
33

 

Status gi izi i me irupakan faktor yang me ime ingaruhi i di isme inore i pri imeir. Status 

gi izi i adalah keiadaan tubuh yang me irupakan hasiil darii keise ii imbangan zat gi izi i yang 

masuk ke i dalam tuuh dan peinggunaannya. Status gi izi i di ibagi i ti iga, yai itu gi izi i bai ik, 

gi izi i kurang, dan gi izi i le ibi ih.
17

 Re imaja deingan status gi izi i kurang akan be irakiibat 

gangguan pe irtumbuhan dan fungsi i organ tubuh. Hal i ini i juga be irdampak teirhadap 

gangguan meinstruasi i teirmasuk diisme inore i, namun hal iini i akan meimbaiik apabiila 

asupan nutriisi inya di ipe irbaiiki i.
33

 

Re imaja deingan status gi izi i kate igori i gi izi i leibi ih (obeisi itas atau oveirwe ii ight) 

ceinde irung re intan me ingalamii di isme inorei.
20

 Hal i ini i di iakiibatkan kareina jariingan 

leimak dan beiban tubuh beirleibi ih yang meinye ibabkan teirde isaknya vaskular oleih 

jariingan le imak pada organ reiproduksi i, se ihi ingga darah yang se iharusnya me ingali ir 

akan teirganggu dan ti imbul diisme inore i. Di isampiing i itu, wani ita deingan IiMT le ibiih 

darii normal meimiili ikii peini ingkatan kadar prostaglandi in beirleibi ih, seihi ingga te irjadii 

spasme i miiomeitri ium yang dapat diite imukan di i otot uteirus.
33
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2.4. Kerangka Teori 
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Gambar 2. Kerangka Teori 
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2.5. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Konsep 

 

Variabel Bebas 

Indeks massa 

tubuh 

Variabel Terikat 

Usia Menarche 

 

Variabel Terikat 

Dismenore 

 



 
 

17                             Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Definisi Operasional 

Variabel Definisi Alat 

Ukur 

Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Iinde iks 

Massa 

Tubuh 

Ukuran 

pe iniilaiian 

yang 

be irfungsi i 

meini ilaii 

karakteiriisti ik 

antropomeitriik 

se ise iorang 

be irdasarkan 

tiinggi i badan 

dan beirat 

badan 

 

Kue isi ione ir Be irat badan 

di iukur 

meinggunakan 

tiimbangan, 

tiinggi i badan 

meinggunakan 

stadiiome iteir, lalu 

data akan 

di ikalkulasiikan 

meinggunakan 

rumus IiMT 

Unde irwe ii ight 

(IiMT ≤18,5) 

 

Normowe ii ight 

(IiMT 18,5-22,9) 

 

Ove irwe iiight 

(IiMT 23-24,9) 

 

Obe isi itas (IiMT 

≥25) 

Ordi inal 

Usi ia 

Me inarchei 

Usi ia di imana 

teirjadii prose is 

meinstruasi i 

pe irtama kalii 

yang te irjadii 

pada waniita 

Kue isi ione ir Kue isi ione ir 

teirbuka; 

E iarly : <10 

tahun 

Normal : 10-14 

tahun 

De ilayeid : >15 

tahun 

Usi ia meinarchei Ordi inal 

Di isme inorei Kondi isi i 

patologi is 

yang te irjadii 

pada waniita 

saat 

meinstruasi i, 

di itandaii 

de ingan rasa 

sangat nye iri i 

pada abdomein 

dan low back 

pai in tanpa 

di ise irtaii 

ke iadaan 

patologi is pada 

pi inggul. 

Kue isi ione ir

; Skala 

WaLIiDD 

Kue isi ione ir 

teirtutup 

0 : Ti idak 

di ismeinore i 

 

1-4 : Di isme inore i 

ri ingan 

 

5-7 : Di isme inore i 

se idang 

 

8-12 : 

Di isme inorei be irat 

Ordi inal 
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3.2. Desain Penelitian 

 Pe ine iliitiian i inii me inggunakan meitodei pe ine iliitiian de iskri iptiif analiitiik deingan 

pe indeikatan cross-se ictiional, yai itu meingumpulkan data pada satu waktu keipada 

sampeil. 

3.3. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu 

Waktu peine iliiti ian diilaksanakan mulaii darii bulan Apri il hiingga Me ii i 

2023 

2. Teimpat 

Teimpat peine iliitiian diilaksanakan dii SMA Ne ige iri i 2 Kota Me idan 

3.4. Populasi dan Sampel 

 Populasi i dalam peineili itiian iini i adalah reimaja putrii SMA Ne ige iri i 2 Kota 

Me idan. Sampeil peine iliiti ian diiambiil darii re imaja putrii SMA Ne ige iri i 2 Kota Me idan 

de ingan teikni ik sampliing purposi ive i sampliing. Me itodei i inii meinggunakan kri iteiri ia 

yang te ilah di ipiili ih oleih pe ine iliitii dalam meimiili ih sampeil. Kri ite iriia pe imiiliihan sampe il 

teirbagi i me injadii kri iteiriia i inklusii dan e iksklusi i. 

Kri ite iri ia Iinklusi i : 

1. Si iswi i SMA Ne ige iri i 2 Kota Me idan ke ilas X 

2. Sudah meingalami i meinstruasi i 

3. Be irse idi ia meingi ikuti i pe ineili itiian deingan me ingi isi i i informe id conse int 

Kri ite iri ia Eiksklusi i: 

1. Si iswi i yang se idang me injalanii cutii akadeimiik 

2. Sudah di idiiagnosa ole ih dokte ir meingalamii gangguan re iproduksi i/me instruasii 

3. Si iswi i yang me ingonsumsi i obat-obatan jangka panjang 
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Jumlah beisar sampe il miini imal pada peine iliitiian i ini i meinggunakan rumus 

Sloviin : 

  
 

     
 

Ke ite irangan : 

n = Jumlah Sampeil 

e i = Eirror margi in (10% atau 0,1) 

Se ihi ingga apabiila diilakukan peirhiitungan meinggunakan rumus teirse ibut 

de ingan total sampeil si iswi i SMA Ne ige irii 2 Me idan yai itu 432 orang, maka 

di idapatkan hasiil :  

  
   

               
 

           

Be irdasarkan hasi il peirhiitungan di i atas, maka diisi impulkan subjeik pe ineili itiian 

miini imal peineili itiian iini i adalah 91 orang. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang di igunakan dalam peine iliiti ian i inii adalah data priimeir. Dalam 

pe ineili itiian i inii, te ikni ik yang di igunakan untuk pe ingumpulan data priimeir adalah 

kue isi ioneir dalam beintuk googlei form (te irlampiir). Jeini is peirtanyaan yang akan 

di igunakan dalam peineili itiian iini i adalah pe irtanyaan teirtutup, seihi ingga re isponde in 

hanya me imbeiri i jawaban seisuai i de ingan pi ili ihan jawaban yang di ise idi iakan. 
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3.6. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Inklusi 

dan  Kriteria 

eksklusi 

Sampel 

Informed 

Consent 

Mengisi 

kuesioner 

Pengolahan Data 

dan Analisis 

Data 

Persetujuan 

KEPK FK 

UMSU 
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3.7. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

3.7.1. Teknik Pengolahan Data 

 Teirdapat beibeirapa tahapan dalam meingumpulkan data: 

1. E idiiti ing, yai itu meimeiri iksa keile ingkapan data deingan me impe irhatiikan 

kri iteiri ia iinklusi i dan eiksklusi i. 

2. Codi ing, yai itu data yang te ilah te irkumpul dan sudah di ipe iriiksa 

ke ileingkapannya di ibe iri i kode i ole ih peine iliiti i se icara manual seibe ilum 

di iolah meinggunakan kompute ir. 

3. E inteiri ing, yai itu data yang te ilah diibe irii kode i se ilanjutnya di imasukkan kei 

dalam program peingolahan data. 

4. Cleiani ing, yai itu me imeiri iksa se imua data yang te ilah di imasukkan kei 

dalam program peingolahan data. 

5. Saviing, yai itu  pe inyi impanan data untuk diianaliisi is. 

3.7.2. Teknik Analisis Data 

Hi ipote isi is pe ine iliitiian i inii di iujii de ingan meinggunakan Statiisti ical Packageis 

for Sociial Sciie incei (SPSS) ve irsi i  25. Ujii hi ipoteisi is meini ilaii hubungan i indeiks massa 

tubuh deingan usi ia meinarchei dan diisme inore i pada reimaja putrii SMA Ne ige iri i 2 

Kota Me idan de ingan me inggunakan ujii Fi ishe ir’s E ixact Teist.  
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

Pe ine iliitiian i ini i di ilaksanakan di i SMA Ne ige irii 2  Kota Me idan be irdasarkan 

pe irse itujuan Komiisi i E itiik Pe ine iliiti ian Ke ise ihatan de ingan Nomor : 

1008/KE iPK/FKUMSU/2023. Je ini is pe ineili itiian i inii adalah deiskri iptiif analiitiik de ingan 

rancangan cross-se ictiional, beirtujuan untuk meinge itahuii hubungan i indeiks masa 

tubuh deingan me inarchei dan diisme inore i pada reimaja putrii di i SMA Ne ige iri i 2 Kota 

Me idan. 

Re isponde in peine iliiti ian iinii adalah reimaja putrii yang me irupakan siiswi i di i 

SMA Ne ige iri i 2 Kota Me idan yang be irjumlah 91 orang. Pe ine ili itiian iini i meinggunakan 

kue isi ioneir untuk me ingumpulkan data. Se ibe ilum meimbagi ikan kueisi ione ir, pe ine iliitii 

meilakukan iinforme id conse int keipada re imaja putrii SMA Ne ige iri i 2 Kota Me idan dan 

meimi inta meinandatanganii le imbar peirse itujuan, keimudiian meimi inta reisponde in 

untuk meinjawab kueisi ione ir yang te ilah diise idi iakan peineili itii. 

4.1.1 Distribusi Frekuensi 

Tabel 4.1. Distribusi Data Berdasarkan Karakteristik Sampel 

Karakte iri istiik Ni ilaii (n%) 

Usi ia Me inarchei  

E iarly Meinarche i 

Normal Me inarche i 

1 (1,1) 

90 (98.9) 

Late i Meinarche i 0 (0) 

IiMT   

Unde irwe ii ight 22 (24,2) 

Normowe ii ight 48 (51%) 

Ove irwe iiight 10 (11,0) 

Obe isi itas 11 (12,1) 

Di isme inorei  

Tiidak Di isme inorei 5 (5,5) 

Di isme inorei Ri ingan 14 (15,4) 

Di isme inorei Se idang  44 (48,4) 

Di isme inorei Be irat 28 (30,8) 
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Di istri ibusi i sampeil beirdasarkan karakteiri istiik sampe il teirdiiri i darii usi ia 

meinarchei, IiMT, dan di isme inorei. Dari i hasi il diistriibusi i data, jumlah sampeil adalah 

91 orang. Fre ikue insi i usi ia meinarchei teirbanyak adalah normal meinarche i (usi ia 11-

14 tahun) deingan jumlah 90 orang (98,9%). Klasi ifi ikasi i IiMT te irbanyak adalah 

normowe ii ight de ingan jumlah sampeil 48 orang (52,7%). Di isme inore i te irbanyak 

adalah diisme inorei se idang de ingan jumlah sampeil 44 orang (48,4%). 

4.2  Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Usia Menarche dan Dismenore  

Se iteilah diidapatkan hasiil peine iliiti ian maka langkah seilanjutnya adalah 

meilakukan ujii hi ipoteisi is. Uji i hi ipote isi is pada peine iliiti ian iini i meinggunakan uji i 

Fiishe ir’s E ixact Teist, hal iini i diikare inakan data tiidak meime inuhii syarat  pada ujii chii-

square i. Tabe il beiri ikut iini i me inggambarkan hasi il ujii hi ipote isi is data iinde iks massa 

tubuh deingan usi ia meinarchei dan diisme inore i pada reimaja putrii di i SMA Ne ige iri i 2 

Kota Me idan. 

 Tabel 4.2 Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Usia Menarche 

 

Iinde iks Massa 

Tubuh 

Usi ia Me inarchei  

E iarly 

Me inarchei 

(n%) 

Normal 

Me inarchei 

(n%) 

Late i 

Me inarchei 

(n%) 

P 

Unde irwe ii ight 0 22(21,8) 0  

 

0,231 Normowe ii ight 0 48(47,5) 0 

Ove irwe iiight 0 10(9,9) 0 

Obe isi itas 1 (0,1) 10(10,9) 0 

 

Be irdasarkan tabeil 4.2.1, hasiil ujii hiipote isi is untuk meiliihat adakah hubungan  

i indeiks massa tubuh de ingan usi ia me inarche i pada reimaja putrii di i SMA Ne ige iri i 2 

Me idan, de ingan me inggunakan uji i Fi ishe ir’s E ixact Te ist di idapatkan niilaii p=0,231 (p 

value i >0,05), hal i inii me inunjukkan tiidak ada hubungan antara i indeiks massa tubuh 

de ingan usi ia me inarchei pada reimaja putrii di i SMA Ne ige iri i 2 Me idan. 
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4.3 Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Dismenore 

Tabel 4.3 Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Dismenore 

 

 

Iinde iks Massa 

Tubuh 

 

Di isme inorei 

 

 

P 

Tiidak 

Di isme inorei 

Di isme inorei 

Ri ingan 

Di isme inorei 

Se idang 

Di isme inorei 

Be irat 

Unde irwe ii ight 0 (0) 2(3,4) 15(10,6) 5(6,8)  

 

0,245 Normowe ii ight 2(2,6) 9(7,4) 21(23,2) 16(48) 

Ove irwe iiight 2(2,6) 2(2,6) 2(2,6) 4(5,4) 

Obe isi itas 1(1,3) 1(1,3) 6(7,8) 3(3,9) 

 

Be irdasarkan tabeil 4.2.1, hasiil ujii hiipote isi is untuk meiliihat adakah hubungan  

i indeiks massa tubuh de ingan di isme inore i pada reimaja putrii di i SMA Ne ige iri i 2 Me idan, 

de ingan meinggunakan ujii Fiishe ir’s E ixact Te ist diidapatkan niilaii p=0,245 (p valuei 

>0,05), hal iini i meinunjukkan tiidak ada hubungan antara iinde iks massa tubuh 

de ingan di isme inorei pada reimaja putrii di i SMA Ne ige iri i 2 Me idan.  

4.4 Pembahasan 

Dari i peine iliitiian i inii di idapatkan hasiil bahwa tiidak ada hubungan beirmakna 

antara iindeiks massa tubuh deingan me inarchei dan diismeinore i pada reimaja putrii dii 

SMA Ne ige iri i 2 Kota Me idan. 

Teirdapat beibe irapa faktor yang me imeingaruhi i keijadiian diismeinore i dan usiia 

meinarchei. Se ilaiin IiMT, akti ivi itas fi isi ik, di ie it, hormon, streiss dan beibe irapa faktor 

laiinnya dapat meimpeingaruhi i ke ijadiian meinarchei dan diisme inorei pada 

pe ireimpuan.
34

 Iindi ivi idu de ingan obe isi itas meimi iliiki i riisi iko di isme inorei dan eiarly 

me inarche i yang le ibi ih tiinggi i pe irse intasei le imak tubuh leibiih tiinggi i akan meine ikan 

pe imbuluh darah seihi ingga me inye ibabkan hi ipoksi ia kapiileir, akhi irnya akan te irjadii 

ne ikrosi is yang me imiicu teirjadiinya di isme inore i. Sama halnya de ingan ke ikurangan 

gi izi i dapat meingganggu me ikani ismei hi ipotalamus meimbeiri ikan rangsangan pada 
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hi ipofiisi is anteiri ior untuk meinghasi ilkan FSH dan LH yang be irdampak pada 

ke ijadiian meinarchei.
34

 

Pe ine iliitiian yang di ilakukan se ibeilumnya meinunjukkan bahwa diismeinore i 

se iri ing te irjadii beirkaiitan deingan e iarly me inarche i, bukan hanya de ingan BMIi. 

Be ibe irapa faktor laiin yang me imi icu teirjadiinya di isme inorei adalah 

ke itiidakse iiimbangan hormon, me irokok, alkohol, dan pe inggunaan pi il kontraseipsi i.
35

 

Studi i laiin meinunjukkan bahwa IiMT yang ti inggi i dan adi iposi itas pada anak-anak 

be irkaiitan eirat deingan ke ijadiian eiarly me inarche i dan meimi icu teirjadiinya pube irtas 

di inii.
36

 Pe ine ili itiian se ijalan juga meinunjukkan bahwa ti idak ada hubungan antara 

IiMT dan me inarchei. Usi ia meinarchei di ipe ingaruhi i oleih aktiivi itas fi isi ik. Seilaiin i itu 

ke ijadiian eiarly meinarache i se iri ing te irjadii pada iindi ivi idu yang kurang me ingonsumsi i 

se irat namun beirleibi ihan dalam konsumsii le imak dan kalsiium.
37

 

Pada peineili itiian iini i mayori itas sampeil adalah peire impuan deingan i inde iks 

massa tubuh normoweii ight deingan usi ia me inarchei yang normal, namun meingalamii 

di ismeinore i yang di ialamii diidomi inasii oleih di ismeinore i se idang. Hal i ini i keimungki inan 

di ipeingaruhi i ole ih faktor laiin se ipeirti i tiingkat streis, akti ivi itas fi isi ik, dan diie it. Dalam 

pe ineili itiian laiin, i indeiks massa tubuh bukanlah satu-satunya faktor yang be irkai itan 

de ingan di isme inorei, namun iinde iks massa tubuh meimiili ikii pe iran dalam keijadiian 

pre i-me instrual syndrome i. Faktor yang be irkaiitan deingan gangguan me instruasii 

adalah meirokok, di ii ikutii de ingan pe iri ilaku de ipre isi if, gangguan ke ice imasan yang 

meini ingkatkan stre is, usi ia, diie it, dan eitniis.
38

 

Di i sampi ing i itu, faktor laiin se ipe irti i kurangnya olahraga akan me ini ingkatkan 

ri isi iko diisme inore i priime ir. Hal i inii te irjadii akiibat meinurunnya si irkulasi i darah dan 

oksi ige in ke i uteirus dan produksii e indorfiin pada otak yang me iniingkatkan stre is yang 

meinye ibabkan di isme inore i pri imeir.
39

 Re imaja meingalamii di isme inore i pri imeir 

di ise ibabkan oleih be ibeirapa faktor salah satunya adalah diie it. Di ieit te irbagi i me inurut 

tiiga kompone in yai itu jeini is makanan, fre ikueinsi i makan, dan jumlah makan. 

Makanan yang se iri ing me inye ibabkan diisme inorei adalah makanan ceipat sajii.
39

 

Pe ine iliitiian laiin yang se ijalan meinunjukkan kondiisi i undeirwe ii ight meini ingkatkan 
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ri isi iko keijadiian diisme inorei pri imeir, se idangkan ove irwe iiight dan obeisi itas mungki in 

tiidak be irkaiitan deingan di isme inorei pri imeir.
40

 

Le imak tubuh meimi iliiki i peiran pada prose is ovulasi i normal dan siiklus 

meinstruasi i. Namun massa leimak tubuh yang te irlalu reindah meinye ibabkan 

pe ileipasan prostaglandiin yang e ikse isi if, dan meinye ibabkan kontraksii uteirus 

se ihi ingga teirjadii di isme inorei pri imeir. Le imak tubuh yang te irlalu tiinggi i juga 

meini ingkatkan ri isi iko di ismeinore i pri imeir. Le imak tubuh yang te irlalu tiinggi i 

meinye ibabkan hi ipoksi ia pada peimbuluh darah uteirus se ihi ingga te irjadii diisme inore i.
40

 

Teirdapat beibe irapa liimiitasii dalam peine iliitiian i inii, di iantaranya adalah jumlah 

sampeil yang te irlalu seidi ikiit, kurang be iragam, dan vari iabeil faktor yang 

meime ingaruhi i usi ia meinarchei dan diisme inore i yang kurang be iragam. Mayori itas 

sampeil pada pe ineili itiian i ini i adalah reimaja putrii de ingan i inde iks massa tubuh 

normowe ii ight dan tiidak teirdapat reimaja putrii yang me ingalamii latei me inarchei. 

Mi ini imnya jumlah sampeil dan seidi iki itnya vari iasi i pada sampeil meimungki inkan 

meinjadii pe inye ibab bi ias pada hasiil peine iliitiian i inii. Faktor lai in mungki in saja 

meime ingaruhi i usi ia meinarchei dan diisme inore i pada reimaja putrii. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Be irdasarkan pe ineili itiian yang te ilah diilakukan pada reimaja dii SMA Ne ige iri i 2 

Me idan se ibagai i peinuliis skri ipsi i, maka dapat diisi impulkan seibagai i be iri ikut :  

1. Tiidak ada hubungan iinde iks massa tubuh teirhadap usiia meinarchei pada 

re imaja putrii dii SMA Ne ige iri i 2 Me idan 

2. Tiidak ada hubungan iinde iks massa tubuh teirhadap diismeinore i pada reimaja 

putrii di i SMA Ne ige iri i 2 Me idan  

3. Di istri ibusi i iinde iks massa tubuh teirbanyak adalah normoweii ight 

4. Di istri ibusi i usi ia meinarchei teirbanyak adalah normal me inarche i 

5. Di istri ibusi i diisme inore i teirbanyak adalah diismeinore i se idang 

 

5.2 Saran 

1. Di iharapkan keipada peineili itiian seilanjutnya untuk meimpeirbanyak jumlah 

sampeil untuk meinghi indari i bi ias pada peine iliiti ian 

2. Me ini ingkatkan keiragaman keilompok sampe il seihi ingga di idapatkan variiasi i 

yang le ibi ih beiragam pada data sampeil peine iliitiian 

3. Me ini ingkatkan variiabe il-vari iabe il laiin yang be irkaiitan deingan faktor yang 

meime ingaruhi i usi ia meinarchei dan keijadiian di ismeinore i pada reimaja 
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Lampiran 1 

Lembar Penjelasan Kepada Subjek Penelitian 

Assalamu’alaiikum wr.wb 

Pe irke inalkan nama saya M. Iidlal Yusri iyyah Gi irsang,  mahasi iswa Fakultas 

Ke idokte iran Uni ive irsi itas Muhammadiiyah Sumateira Utara. Saya be irmaksud 

meilakukan peineili itiian beirjudul “Hubungan Status Gi izi i de ingan usi ia meinarchei dan 

di ismeinore i pada reimaja putrii SMA Ne ige iri i 2 Kota Me idan”. Pe ine iliitiian i inii 

di ilakukan seibagai i salah satu keigi iatan dalam meinye ile isai ikan studii dii Fakultas 

Ke idokte iran Uni ive irsi itas Muhamadiiyah Sumateira Utara. 

Tujuan diilakukan peine iliitiian i ini i adalah untuk usi ia me inarchei dan di ismeinore i 

be irdasarkan status gi izi i yang di ilakukan de ingan pe ingi isi ian kue isi ione ir pada re imaja 

putrii SMA Ne ige iri i 2 Kota Me idan yang be irse idi ia meinjadii re isponde in dalam 

pe ineili itiian iini i.  

Partiisi ipasi i bapak/iibu be irsi ifat suka reila tanpa ada paksaan. Untuk 

pe ineili itiian i inii bapak/i ibu ti idak diike inakan biiaya apapun. Bi ila bapak/i ibu 

meimbutuhkan peinjeilasan maka dapat hubungi i saya :  

Nama  : M. Iidlal Yusri iyyah Gi irsang  

Alamat  : Jl. Bunga Ce impaka Pasar 3 Padang Bulan  

No HP  : 0822 8587 6006 

Teiri ima kasiih saya ucapkan keipada bapak/i ibu yang te ilah beirse idiia 

be irpartiisi ipasii dalam peine iliiti ian iinii. Ke ii ikutse irtaan bapak/iibu dalam peine iliitiian i inii 

akan meinyumbangkan se isuatu yang be irguna bagi i i ilmu peinge itahuan. 

Se iteilah meimahamii beirbagai i hal yang me inyangkut peine iliiti ian iinii 

di iharapkan bapak/iibu beirse idi ia meingi isi i leimbar peirse itujuan yang te ilah kamii 

si iapkan. 

Wassalamu’alaiikum wr.wb  

 

Pe ine iliitii 

 

 

 (M. Iidlal Yusri iyyah Gi irsang) 
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LEMBAR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN  

(INFORMED CONSENT) 

Saya yang be irtanda tangan diibawah i inii: 

Nama  : 

  Umur  : 

  Jeini is ke ilamiin  : 

Alamat   :   

Pe ike irjaan  :  

No.Te ilp/HP : 

  Angkatan : 

Se iteilah meimpeirlajarii dan meindapatkan peinjeilasan yang se ije ilas-je ilasnya 

meinge inai i pe ineili itiian yang be irjudul “Hubungan Ti ingkat Stre is Akade imi ik de ingan 

Asupan Sugar-Swe ieite ineid Beiveirage is pada Mahasiiswa dii Kota Me idan” dan 

Se iteilah saya me imhamii pe inje ilasan teirse ibut, saya be irse idi ia i ikut se irta dalam 

pe ineili itiian iini i deingan pe inuh ke isadaran dan tanpa adanya paksaan darii si iapapun 

de ingan kondi isi i :  

a) Data yang di ipe iroleih dari i pe ine iliitiian i ini i akan di ijaga ke irahasiiannya dan 

hanya di ipe irgunakan untuk keipe intiingan i ilmiiah 

b) Apabi ila saya me ingi ingi inkan, saya bole ih meimutuskan untuk keiluar atau 

tiidak be irpartiisi ipasii lagi i dalam peine iliitiian i ini i dan harus meinyampai ikan 

alasan untuk keiluar atau tiidak beirpartiisi ipasi i lagi i. 

 

Me idan,            2022  

 

Re isponde in 
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Lampiran 4 SPSS 

 

Distribusi Frekuensi IMT 

 

INDEKS MASSA TUBUH 

 Freiqueincy Peirceint Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid Undeirweiiight 22 24.2 24.2 24.2 

Normoweiiight 48 52.7 52.7 76.9 

Oveirweiiight 10 11.0 11.0 87.9 

Obeisiitas 11 12.1 12.1 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

 

 

Distribusi Frekuensi Usia Menarche 

 

USIA MENARCHE 

 Freiqueincy Peirceint Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid Eiarly 1 1.1 1.1 1.1 

Normal 90 98.9 98.9 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

 

 

Distribusi Frekuensi Dismenore 

 

WaLIDD Score 

 Freiqueincy Peirceint Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid Tiidak Diismeinorei 5 5.5 5.5 5.5 

Diismeinorei Riingan 14 15.4 15.4 20.9 

Diismeinorei Seidang 44 48.4 48.4 69.2 

Diismeinorei Beirat 28 30.8 30.8 100.0 

Total 91 100.0 100.0  
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Hubungan IMT dan Dismenore 

 

 

Chi-Square Tests 

 Valuei df 

Asymptotiic 
Siigniifiicancei 

(2-siideid) 
Eixact Siig. (2-

siideid) 
Eixact Siig. (1-

siideid) 
Poiint 

Probabiiliity 

Peiarson Chii-Squarei 11.427
a
 9 .248 .242   

Liikeiliihood Ratiio 11.455 9 .246 .331   
Fiisheir's Eixact Teist 10.602   .236   
Liineiar-by-Liineiar 
Associiatiion 

.575
b
 1 .448 .489 .245 .041 

N of Valiid Caseis 91      
a. 10 ceills (62.5%) havei eixpeicteid count leiss than 5. Thei miiniimum eixpeicteid count iis .55. 

b. Thei standardiizeid statiistiic iis -.758. 

 

 

 

 

 

Crosstab 

 

WaLIiDD Scorei 

Total 
Tiidak 

Diismeinorei 
Diismeinorei 

Riingan 
Diismeinorei 

Seidang Diismeinorei Beirat 

IiNDEiKS 
MASSA 
TUBUH 

Undeirweiiight Count 0 2 15 5 22 

Eixpeicteid Count 1.2 3.4 10.6 6.8 22.0 

% wiithiin IiNDEiKS 
MASSA TUBUH 

0.0% 9.1% 68.2% 22.7% 100.0% 

Normoweiiight Count 2 9 21 16 48 

Eixpeicteid Count 2.6 7.4 23.2 14.8 48.0 

% wiithiin IiNDEiKS 
MASSA TUBUH 

4.2% 18.8% 43.8% 33.3% 100.0% 

Oveirweiiight Count 2 2 2 4 10 

Eixpeicteid Count .5 1.5 4.8 3.1 10.0 

% wiithiin IiNDEiKS 
MASSA TUBUH 

20.0% 20.0% 20.0% 40.0% 100.0% 

Obeisiitas Count 1 1 6 3 11 

Eixpeicteid Count .6 1.7 5.3 3.4 11.0 

% wiithiin IiNDEiKS 
MASSA TUBUH 

9.1% 9.1% 54.5% 27.3% 100.0% 

Total Count 5 14 44 28 91 

Eixpeicteid Count 5.0 14.0 44.0 28.0 91.0 

% wiithiin IiNDEiKS 
MASSA TUBUH 

5.5% 15.4% 48.4% 30.8% 100.0% 
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Hubungan IMT dan Usia Menarche 

 

Crosstab 

 
USIiA MEiNARCHEi 

Total Eiarly Normal 

IiNDEiKS MASSA TUBUH Undeirweiiight Count 0 22 22 

Eixpeicteid Count .2 21.8 22.0 

% wiithiin IiNDEiKS MASSA 
TUBUH 

0.0% 100.0% 100.0% 

Normoweiiight Count 0 48 48 

Eixpeicteid Count .5 47.5 48.0 

% wiithiin IiNDEiKS MASSA 
TUBUH 

0.0% 100.0% 100.0% 

Oveirweiiight Count 0 10 10 

Eixpeicteid Count .1 9.9 10.0 

% wiithiin IiNDEiKS MASSA 
TUBUH 

0.0% 100.0% 100.0% 

Obeisiitas Count 1 10 11 

Eixpeicteid Count .1 10.9 11.0 

% wiithiin IiNDEiKS MASSA 
TUBUH 

9.1% 90.9% 100.0% 

Total Count 1 90 91 

Eixpeicteid Count 1.0 90.0 91.0 

% wiithiin IiNDEiKS MASSA 
TUBUH 

1.1% 98.9% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Valuei df 

Asymptotiic 

Siigniifiicancei (2-

siideid) 

Eixact Siig. (2-

siideid) 

Eixact Siig. (1-

siideid) 

Poiint 

Probabiiliity 

Peiarson Chii-Squarei 7.354
a
 3 .061 .231   

Liikeiliihood Ratiio 4.309 3 .230 .231   

Fiisheir's Eixact Teist 5.126   .231   

Liineiar-by-Liineiar 

Associiatiion 

4.340
b
 1 .037 .121 .121 .121 

N of Valiid Caseis 91      

a. 4 ceills (50.0%) havei eixpeicteid count leiss than 5. Thei miiniimum eixpeicteid count iis .11. 

b. Thei standardiizeid statiistiic iis -2.083. 
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Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Usia Menarche dan Dismenore pada 

Remaja Putri di SMA Negeri 2 Kota Medan 

Muhammad Idlal Yusriyyah Girsang
1)

, Amelia Eka Damayanti
2) 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Fakultas Keidokteiran Uniiveirsiitas Muhammadiiyah Sumateira Utara 

Jln. Geidung Arca No.53, Meidan-Sumateira Utara, 2019 

idlalyusriah@gmail.com
1)

, 
 
ameliaeka@umsu.ac.id

2)  

ABSTRACT 

Background : Duri ing adole isce incei, a woman wi ill eixpeiri ie incei a physi iologiical 

condiiti ion, nameily meinstruati ion. E iarly me instruatiion i is oftein re ifeirre id to as 

me inarche i. The i most common me instrual di isorde ir i is dysme inorrhe ia. Iin Iindone isi ia, 

around 55% of wome in of re iproducti ive i age i e ixpeiri ie incei pri imary and se icondary 

dysme inorrhe ia duri ing me instruati ion. Pri imary dysme inorrhe ia i is at ri isk of occurri ing 

i in condiiti ions of unde irnutri iti ion or ove ir nutri itiion, compare id to wome in who have i 

normal BMIi or good nutri iti ional status. Method :  Thi is study use id a de iscri iptiivei 

analytiic reise iarch meithod wiith a cross-se ictiional approach. Thei subje icts of thiis 

study weire i fe imalei adole isceints at SMA Neige iri i 2 Meidan Ci ity wiith a total samplei of 

81 pe ioplei. Data analysi is use id the i Chi i-square i te ist. Result : From the i re isults of the i 

study, thei hiighe ist preivaleincei of BMIi was normowe ii ight (47.5%). The i pre ivaleincei 

of me inarchei was domi inate id by normal me inarchei (98.9%), and the i most 

dysme inorrhe ia was mode irate i dysmeinorrhe ia (48.4%). Te isti ing thei re ilatiionshi ip of 

BMIi to agei at meinarchei usi ing thei Fiishe ir's Eixact Teist, obtaiineid a valuei of 

P=0.231 and iin the i reilatiionshi ip of BMIi to dysme inorrhe ia obtaiine id a valuei of P = 

0.245. Conclusion: The ire i i is no re ilatiionshi ip beitwe iein BMIi and agei of me inarchei i in 

feimale i adole isceints at SMA Ne ige iri i 2 Me idan and the ire i i is no re ilatiionshi ip be itwe ie in 

BMIi and dysme inorrhe ia i in feimalei adole isce ints at SMA Neigeiri i 2 Me idan.  

 

Keyword : Dysme inorrhe ia, Me inarchei, Body Mass Iinde ix 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Pada masa re imaja, se iorang wani ita akan meingalamii suatu 

kondi isi i fiisi iologi is yai itu meinstruasi i. Me instruasii awal seiri ing di ise ibut seibagai i 

me inarche i. Gangguan me instruasii yang te irse iri ing adalah diisme inorei. Di i Iindone isi ia 

se iki itar 55% peireimpuan usiia produktiif yang me ingalamii diisme inorei pri imeir dan 

se ikunde ir seilama meinstruasii. Di isme inorei pri imeir beiri isi iko teirjadii pada kondiisi i gi izi i 

kurang atau gi izi i le ibi ih, di ibandiing wani ita yang me imiili ikii IiMT normal atau status 

gi izi i bai ik. Metodologi : Pe ine iliiti ian iini i meinggunakan me itodei pe ineili itiian de iskri iptiif 

analiitiik deingan pe inde ikatan cross-se ictiional. Subjeik darii pe ine iliitiian i inii re imaja putrii 

SMA Ne ige iri i 2 Kota Me idan deingan jumlah sampeil 81 orang. Anali isi is data 

meinggunakan uji i Chii-square i. Hasil penelitian : Dari i hasiil pe ineili itiian, preivale insi i 

IiMT te irbanyak adalah normoweii ight (47,5%). Preivale insi i usi ia meinarchei 

di idomiinasi i oleih normal me inarche i (98,9%), dan diisme inore i teirbanyak adalah 

di ismeinore i se idang (48,4%). Ujii hubungan IiMT teirhadap usiia meinarchei 

meinggunakan Fi ishe ir’s E ixact Teist, diidapatkan niilaii P=0,231 dan pada hubungan 

IiMT te irhadap di isme inorei di idapatkan niilaii P=0,245.  Kesimpulan : Ti idak ada 

hubungan IiMT te irhadap usiia meinarchei pada reimaja putrii di i SMA Ne ige iri i 2 

Me idan dan tiidak ada hubungan IiMT te irhadap diisme inorei pada re imaja putrii dii 

SMA Ne ige iri i 2 Me idan. 

 

Kata kunci : Di isme inore i, Me inarchei, Iinde iks Massa Tubuh 
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PENDAHULUAN 

 Me instruasi i awal se iriing 

di ise ibut se ibagai i me inarchei.
1
 

Me instruasi i teirjadii se itiiap 28 harii 

de ingan re intang se iti iap 21 hi ingga 45 

harii.
2
 Me inurut hasi il laporan Surve iy 

De imografi i dan Ke ise ihatan Iindone isi ia 

(2017) meinunjukan bahwa 76,6% 

re imaja meingalami i meinarchei be irki isar 

pada usi ia 11- 14 tahun de ingan 

ke ijadiian awal kurang darii 8 tahun 

dan yang pali ing lambat sampaii usi ia 

17 tahun.  

Status gi izi i re imaja waniita sangat 

meimpe ingaruhi i teirjadiinya me inarchei 

baiik darii faktor usiia teirjadiinya 

meinarchei, ti imbulnya ke iluhan-

ke iluhan seilama meinarchei dan 

lamanya hari i meinarchei. Se icara 

psi ikologi is wani ita re imaja yang 

pe irtama seikalii meingalamii haiid akan 

meinge iluh rasa nye iri i (di isme inore i), 

kurang nyaman, dan meinge iluh 

pe irutnya te irasa beigah atau teigang, 

teitapii pada beibeirapa reimaja keiluhan-

ke iluhan teirse ibut tiidak di irasakan, hal 

i inii di ipeingaruhi i oleih nutriisi i adeikuat 

yang bi iasa di ikonsumsi i.
3
 

Di isme inorei dapat teirjadii pada 

tahun peirtama atau leibiih se iteilah 

meingalami i me inarchei, dan dapat 

di irasakan pada 24 jam peirtama 

meinstruasi i dan beirtahan hiingga 48-

72 jam. Waniita yang se idang 

meingalami i meinstruasii se iri ing kalii 

di ise irtaii gangguan meinstruasi i se ipeirtii 

kram kareina kontraksii otot rahiim, 

saki it keipala, sakiit pe irut, ge ili isah 

be irleibi ihan, rasa leiti ih dan leimas, 

de ipreisi i, hi ingga nye iri i hai id yang luar 

bi iasa hiingga dapat meingganggu 

aktiivi itas se ihari i-hari i.
4
 

Ke iadaan gi izi i wani ita beirpe ingaruh 

pada beirat badan dan tiinggi i badan 

wani ita, waniita yang ke ikurangan gi izi i 

akan beiraki ibat lambatnya 

pe irtumbuhan dan peirke imbangan 

wani ita beigi itu juga se ibali iknya, 

se imakiin leibi ih keiadaan gi izi i pada 

wani ita maka seimakiin ceipat pula 

teirjadii peirtumbuhan dan 

pe irkeimbangan, hal iini i diiaki ibatkan 

oleih jariingan le imak yang le ibiih 

banyak.
5
 

METODE PENELITIAN 

 Pe ine iliitiian iini i meinggunakan 

meitode i peine iliitiian analiiti ik deingan 

pe indeikatan cross-se ictiional, yai itu 

meingumpulkan data pada satu waktu 

ke ipada sampeil. Populasii dalam 

pe ineili itiian iini i adalah reimaja putrii 

SMA Ne ige iri i 2 Kota Me idan. 
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Sampeil peine iliiti ian diiambiil 

darii re imaja putrii SMA Ne ige iri i 2 Kota 

Me idan deingan teikni ik sampliing 

purposi ive i sampliing. Me itodei i inii 

meinggunakan kri ite iri ia yang te ilah 

di ipiili ih oleih pe ine iliitii dalam meimiiliih 

sampeil. Jumlah sampeil mi ini imal 

di iteintukan deingan rumus Sloviin 

de ingan hasi il 91 orang. 

Data yang di igunakan dalam 

pe ineili itiian iini i adalah data priime ir. 

Dalam peine iliitiian iini i, teikniik yang 

di igunakan untuk peingumpulan data 

pri imeir adalah kueisi ione ir dalam 

be intuk googlei form. Je ini is pe irtanyaan 

yang akan di igunakan dalam 

pe ineili itiian i inii adalah peirtanyaan 

teirtutup, se ihiingga re isponde in hanya 

meimbe irii jawaban seisuaii de ingan 

pi iliihan jawaban yang di ise idi iakan. 

ANALISIS DATA 

 Anali isi is data pe ine iliitiian i inii 

adalah Anali isi is uniivari iat untuk 

meini ilaii data beirdi istriibusi i normal 

atau tiidak. Untuk meinge itahuii 

hubungan i inde iks massa tubuh 

de ingan meinarchei dan diisme inorei 

pada reimaja putrii dii SMA Ne ige iri i 2 

Kota Me idan di igunakan uji i Chi i-

Square i. 

HASIL PENELITIAN 

 Pe ine iliitiian i inii di ii ikutii oleih 91 

subje ik deingan karakateiriisti ik teirliihat 

pada tabeil 1. Uji i hi ipoteisi is hubungan 

i indeiks massa tubuh de ingan usi ia 

meinarchei dan diisme inore i dapat 

di iliihat pada tabeil 2 diimana tiidak 

teirdapat hubungan be irmakna antara 

i indeiks massa tubuh de ingan usi ia 

meinarchei dan diisme inore i. 

Tabel 1. Distribusi Data 

Berdasarkan Karakteristik Sampel 

Karakte iri istiik Ni ilaii (n%) 

Usi ia Me inarchei  

E iarly Meinarche i 

Normal 

Me inarchei 

1 (1,1) 

90 (98.9) 

Late i Meinarche i 0 (0) 

IiMT   

Unde irwe ii ight 22 (24,2) 

Normowe ii ight 48 (51%) 

Ove irwe iiight 10 (11,0) 

Obe isi itas 11 (12,1) 

Di isme inorei  

Tiidak 

Di isme inorei 

5 (5,5) 

Di isme inorei 

Ri ingan 

14 (15,4) 

Di isme inorei 

Se idang  

44 (48,4) 

Di isme inorei Be irat 28 (30,8) 
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Tabel 2. Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Usia Menarche 

 

Iinde iks Massa 

Tubuh 

Usi ia Me inarchei  

E iarly 

Me inarchei 

(n%) 

Normal 

Me inarchei 

(n%) 

Late i 

Me inarchei 

(n%) 

P 

Unde irwe ii ight 0 22(21,8) 0  

 

0,231 Normowe ii ight 0 48(47,5) 0 

Ove irwe iiight 0 10(9,9) 0 

Obe isi itas 1 (0,1) 10(10,9) 0 

 

Be irdasarkan tabeil 2. meinunjukkan tiidak ada hubungan yang be irmakna 

antara iinde iks massa tubuh deingan usi ia meinarchei pada reimaja putrii di i SMA 

Ne ige iri i 2 Me idan. 

Tabel 3. Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Dismenore 

 

 

Iinde iks Massa 

Tubuh 

 

Di isme inorei 

 

 

P 

Tiidak 

Di isme inorei 

Di isme inorei 

Ri ingan 

Di isme inorei 

Se idang 

Di isme inorei 

Be irat 

Unde irwe ii ight 0 (0) 2(3,4) 15(10,6) 5(6,8)  

 

0,245 Normowe ii ight 2(2,6) 9(7,4) 21(23,2) 16(48) 

Ove irwe iiight 2(2,6) 2(2,6) 2(2,6) 4(5,4) 

Obe isi itas 1(1,3) 1(1,3) 6(7,8) 3(3,9) 
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PEMBAHASAN 

 Dari i peine iliiti ian iini i di idapatkan 

hasi il bahwa tiidak ada hubungan 

be irmakna antara iinde iks massa tubuh 

de ingan me inarche i dan di isme inorei 

pada reimaja putrii dii SMA Ne ige iri i 2 

Kota Me idan. 

 Teirdapat beibe irapa faktor yang 

meime ingaruhi i ke ijadiian diisme inorei 

usi ia meinarchei. Se ilaiin IiMT, akti ivi itas 

fi isi ik,, diie it, hormon, streiss dan 

be ibeirapa faktor laiinnya dapat 

meimpe ingaruhi i keijadiian meinarchei 

dan diisme inore i pada peire impuan.
6
 

 Iindi ivi idu de ingan obe isi itas me imiili ikii 

ri isi iko diisme inorei dan eiarly meinarchei 

yang le ibiih tiinggi i pe irse intasei leimak 

tubuh leibi ih tiinggi i akan me ine ikan 

pe imbuluh darah seihi ingga 

meinye ibabkan hi ipoksi ia kapiile ir, 

akhiirnya akan teirjadii neikrosi is yang 

meimi icu teirjadiinya di isme inorei. Sama 

halnya de ingan ke ikurangan gi izi i dapat 

meingganggu me ikani ismei 

hi ipotalamus meimbeiri ikan rangsangan 

pada hiipofiisi is anteiri ior untuk 

meinghasi ilkan FSH dan LH yang 

be irdampak pada keijadiian meinarchei.
6
 

 Pe ine iliitiian yang di ilakukan 

se ibe ilumnya me inunjukkan bahwa 

di ismeinore i se iri ing te irjadii be irkaiitan 

de ingan e iarly me inarche i, bukan hanya 

de ingan BMIi. Be ibe irapa faktor laiin 

yang me imiicu teirjadiinya di isme inorei 

adalah keiti idakseii imbangan hormon, 

meirokok, alkohol, dan peinggunaan 

pi il kontraseipsi i.
7
 

 Di i sampiing i itu, faktor laiin 

se ipe irtii kurangnya olahraga akan 

meini ingkatkan ri isi iko di isme inorei 

pri imeir. Hal i inii teirjadii akiibat 

meinurunnya si irkulasi i darah dan 

oksi ige in ke i ute irus dan produksi i 

e indorfiin pada otak yang 

meini ingkatkan stre is yang 

meinye ibabkan di ismeinore i priime ir.
8
 

Re imaja meingalami i diisme inorei 

pri imeir di ise ibabkan oleih be ibeirapa 

faktor salah satunya adalah diie it. Diie it 

teirbagi i me inurut ti iga kompone in yai itu 

jeini is makanan, freikue insi i makan, dan 

jumlah makan. Makanan yang se iri ing 

meinye ibabkan di ismeinore i adalah 

makanan ceipat sajii.
8
 Pe ineili itiian laiin 

yang se ijalan meinunjukkan kondiisi i 

unde irwe iiight meiniingkatkan ri isi iko 

ke ijadiian diismeinore i priime ir, 

se idangkan oveirwe ii ight dan obeisi itas 

mungki in ti idak beirkaiitan deingan 

di ismeinore i pri imeir.
9 
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KESIMPULAN 

 Be irdasarkan pe ineili itiian yang 

di ilakukan pada reimaja putrii SMA 

Ne ige iri i 2 Kota Me idan, di idapatkan 

ke isi impulan seibagai i beiri ikut : 

1. Tiidak ada hubungan iindeiks 

massa tubuh teirhadap usiia 

meinarchei pada reimaja putrii dii 

SMA Ne ige iri i 2 Kota Me idan 

2. Tiidak ada hubungan iindeiks 

massa tubuh teirhadap diisme inorei 

pada reimaja putrii di i SMA Ne ige iri i 

2 Kota Me idan 

3. Di istri ibusi i usi ia me inarchei 

teirbanyak adalah normal 

me inarche i 

4. Di istri ibusi i di ismeinore i teirbanyak 

adalah diisme inorei se idang 

5. Di istri ibusi i iinde iks massa tubuh 

teirbanyak adalah normoweii ight 
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